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Abstrak

Novel Bocchan karya Natsume Souseki merupakan salah satu novel yang masih banyak dibaca
oleh masyarakat Jepang modern ini. Fenomena ini terjadi karena dalam novel Bocchan terdapat
banyak hal yang menarik. Salah satu hal tersebut adalah teknik pengkarakterisasian tokoh dan
permasalahan-permasalahan yang dialami oleh tokoh utama. Melalui penelitian ini diketahui
bahwa karakter tokoh Bocchan adalah jujur, baik, konsisten, berhati mulia, tidak sabar, selalu
bertindak sesuka hati, polos dan ceroboh. Karakter tokoh Akashatsu adalah lemah, jahat, tidak
bertanggung jawab, pembohong, licik dan munafik. Bentuk permasalahan yang ditimbulkan oleh
tokoh Akashatsu terhadap Bocchan vyaitu, pertengkaran Bocchan dengan Yamaarashi dan
terlibatnya Bocchan dalam perkelahian para murid SMP. Bentuk konflik yang terjadi antara
Bocchan dan Akashatsu yaitu, perang dingin. Bentuk penyelesaian konflik yang terjadi antara
Bocchan dan Akashatsu yaitu, kekerasan.

Kata Kunci : novel, karakter, konflik.

A. Pendahuluan
Pada umumnya teknik karakterisasi atau penokohan yang disesuaikan dengan peranan

tokoh tersebut, misalnya pengakarakterisasian terhadap tokoh protagonis dan penokohan
terhadap tokoh antagonis. Melalui metode karakterisasi atau penokohan, pengarang dapat
menggambarkan sifat dan prilaku para tokoh agar pembaca dapat memahami karakter dari setiap
tokoh yang dihadirkan oleh pengarang. Selain penokohan, konflik juga menjadi hal yang tidak
dapat dipisahkan dengan sebuah karya fiksi, karena konflik merupakan sebuah unsur yang
esensial dalam pengembangan plot.

Setiap fiksi mengandung konflik. Para pelaku berjuang dan menantang alam sekitar

atau berjuang satu sama lain (konflik ekstern) ataupun melibatkan diri dalam

perjuangan-perjuangan dengan akunya sendiri, dengan kata hatinya (konflik Intern)

(Brooks dan Warren dalam Tarigan, 2011).

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa sebuah karya fiksi membutuhkan konflik
eksternal ataupun konflik internal sebagai pembentuk alur cerita. Pada umumnya, konflik yang
terdapat dialami oleh tokoh utama yang terdapat dalam sebuah karya fiksi tidak dapat dipisahkan
dengan peranan tokoh antagonis, yang berperan untuk menjadi lawan dari tokoh utama atau
tokoh protagonis. Seperti halnya dalam novel Bocchan karya Natsume Souseki yang menurut
penulis memiliki daya tarik dari teknik pengkarakterisasian tokoh yang menarik. Penokohan
dilakukan dengan menggunakan sudut pandang orang pertama, dimana pengarang adalah ‘aku’
dalam cerita atau berfungsi sebagai narator. Dalam Novel Bocchan, ‘aku’ (Bocchan) dengan
sengaja memberikan nama julukan kepada tokoh-tokoh lain, seperti Akashatsu sebagai nama
panggilan yang digunakan Bocchan kepada seorang kepala guru. Hal tersebut digunakan
pengarang dengan maksud untuk mempertajam karakter dari masing-masing tokoh.

Selain itu, novel Bocchan karya Natsume Souseki juga memiliki permasalahan-
permasalahan yang menarik untuk dibahas. Karena sebagian besar permasalahan-permasalahan



yang dialami oleh tokoh utama (Bocchan) diakibatkan oleh tokoh antagonis (Akashatsu). Karena
hal tersebut, penulis merasa tertarik untuk membahas karakter tokoh Bocchan dan Karakter
tokoh Akashatsu serta permasalahan-permasalahan yang terjadi pada tokoh Bocchan yang
disebabkan oleh tokoh Akashatsu.

Dalam penelitian ini, penulis bermaksud untuk menggunakan metode analisis deskriptif.
Penulis berharap agar hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan referensi
mengenai cara analisis karakter yang dapat digunakan untuk referensi bagi penelitian
selanjutnya. Selain itu, pembaca juga dapat mengetahui lebih dalam mengenai teknik penokohan
yang terdapat dalam sebuah novel, serta memahami peranan tokoh antagonis dalam
pengembangan sebuah cerita, serta pembentukan konflik pada tokoh utama.

B. Tinjauan Pustaka
Pengertian Novel

Tarigan (2011) menyatakan bahwa Novel adalah suatu cerita dengan alur yang cukup
panjang mengisi satu buku atau lebih yang menggarap kehidupan pria dan wanita yang bersifat
imajinatif. Menurut pengeritan tersebut dapat dikatakan bahwa novel adalah sebuah karya fiksi
berbentuk prosa yang menceritakan kehidupan para tokoh yang diceritakan dalam sebuah alur
atau peristiwa yang panjang cakupannya cerita tidak terlalu panjang dan tidak terlalu pendek,
yang setidaknya terdiri dari 100 halaman. Berdasarkan jenisnya novel dibagi kedalam lima
bagian yaitu, novel avontur, psikologis, detektif, sosial, politik dan kolektif.

Metode Karakterisasi Telaah Fiksi

Characterization atau karakterisasi berarti pemeranan, atau pelukisan watak. Metode
karakterisasi dalam telaah karya sastra adalah sebuah metode atau cara yang digunakan untuk
melukiskan watak para tokoh yang terdapat dalam suatu karya fiksi. Penggunaan metode
karakterisasi telaah fiksi digunakan untuk memperjelas atau membedakan karakter tokoh yang
terdapat dalam sebuah cerita (Minderop, 2005). Secara umum, metode karakterisasi telaah fiksi
terbagi kedalam dua metode yaitu:

a. Metode Langsung (Telling)

Metode langsung atau direct method (telling) adalah teknik pemaparan atau pelukisan
tokoh yang dilakukan secara langsung oleh pengarang (Pickering dan Hoeper dalam Minderop,
2005).

b. Metode Tidak Langsung (Showing)

Metode tidak langsung atau indirect method (telling) adalah teknik pemaparan atau
pelukisan tokoh yang dilakukan dengan cara mengabaikan kehadiran pengarang, sehingga para
tokoh dapat menampilkan diri secara langsung melalui prilakunya.

Teknik Sudut Pandang Orang Pertama

Teknik penceritaan dengan menggunakan sudut pandang “aku” membuat seakan-akan
pencerita menceritakan pengalamannya sendiri. Pembaca dibawa kepusat kejadian dengan
melihat, merasakan melalui mata dan kesadaran orang yang bersangkutan. Dalam hal ini
pembaca sering kali bertanya apakah ini pandangan pengarang atau pandangan si “aku” sebagai
tokoh. Teknik penceritaan semacam ini biasanya lebih subjektif dan umumnya masalah
psikologis sangat sesuai dengan teknik ini.

Tokoh Utama dan Tokoh Tambahan



Pada umumnya tokoh utama dihadirkan disetiap kejadian, namun ada pula karaya fiksi
yang tidak selalu menampilkan tokoh utama dalam setiap kejadian, meskipun begitu kejadian itu
tetap memiliki kaitan yang erat dengan tokoh utama. Sedangkan tokoh tambahan merupakan
tokoh yang hanya dimunculkan sekali, atau beberapa kali dengan waktu penceritaan yang relatif
pendek jika dibandingkan dengan tokoh utama.

Tokoh Protagonis dan Tokoh Antagonis

Tokoh perotagonis biasanya mewakili pihak yang jahat dan salah. Oleh karena itu, tokoh
antagonis sering kali menjadi penyebab terjadinya sebuah konflik dalam suatu cerita. Tokoh
antagonis dapat disebut dengan tokoh yang beroposisis dengan tokoh protagonis, baik secara
langsung maupun secara tidak langsung. Draughon (2003) menyatakan bahwa tokoh antagonis
harus bekerja secara aktif dan sengaja untuk melawan tokoh protagonis.

Pengertian Konflik

Wellek dan Warren (1995) menyatakan bahwa konflik adalah sesuatu yang dramatik,
mengacu pada pertarungan antara dua kekuatan yang seimbang dan menyiratkan adanya aksi dan
aksi balasan. Sedangkan Soekanto dalam Gerungan (2004) menyebutkan bahwa konflik sebagai
suatu proses sosial individu atau kelompok yang berusaha untuk memenuhi tujuannya dengan
jalan menantang pihak lawan yang disertai dengan ancaman atau kekerasan. Sedangkan Coser
menyatakan bahwa bahwa konflik adalah sebuah perjuangan mengenai nilai atau tuntutan atas
status, kekuasaan dan sumber daya yang bersifat langka dengan maksud menetralkan,
mencederai atau melenyapkan lawan.

Bentuk Penyelesaian Konflik

Pada umumnya, terdapat lima cara yang dapat digunakan untuk menyelesaikan sebuah
konflik yaitu, konsiliasi, mediasi, arbitrasi, koersi, detente. Ada dua syarat sebuah konflik tidak
berakhir dengan kekerasan. Kedua syarat tersebut yaitu, setiap individu atau kelompok yang
terlibat dalam konflik harus menyadari akan adanya situasi konflik diantara mereka dan setiap
individu atau kelompok yang terlibat dalam konflik harus mematuhi aturan-aturan permainan
tertentu yang telah disepakati bersama.

C. Pembahasan
Karakter Tokoh Bocchan
Kutipan (1)
BlRE D OISy T tDKE BHIENY LT\ %, (Souseki, 2009:5)

Kutipan tersebut merupakan narasi pertama yang diceritakan oleh si ‘aku’ (Bocchan).

Dalam narasi tersebut, tokoh Bocchan mengatakan bahwa semenjak kecil ia selalu mendapatkan
masalah karena sifatnya yang ceroboh. Dalam kutipan tersebut, terdapat kata muteppou. Dalam
kamus kata muteppou memiliki arti sembarangan atau ceroboh. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa tokoh Bocchan memiliki karakter ceroboh. Karakter tokoh Bocchan terdapat
pula pada kutipan di bawah ini:
Kutipan (2)

HIZR 2 BT CADERRWIFIZ [HRIITESE S TRIWEEMETE] L ED

5 LD WE& B o7, (Souseki, 2009:9)

Kutipan (3)
B2 < NDRHIINTEL L b L b BRWERHIR S, BIUI2 g7
L EoT AR THAT T



AR FIT e, REERMPA IS AW E DL, IR L TEND
Ao hE 2 B\ - < IE7e 0, (Souseki, 2009:11)

Karakter Tokoh Akashatsu
Kutipan (4)
— IR T LA AR AR AE R ANENED D 72, AAE TR 2T,
FAEZ L TESRP RN, 7o T, Bl THRIND LV AEZTDHHEIT
fiE > CT5, (Souseki, 2009:56)
Narasi tersebut diceritakan ketika Bocchan ketika ia sedang pergi memancing bersama
Akashatsu. Pada saat itu, Akashatsu mengajak Bocchan untuk pergi memancing. Sebenarnya
Bocchan tidak terlalu menyukai kegiatan tersebut, namun Bocchan tidak dapat menolak
undangan dari Akashatsu, karena Bocchan beranggapan jika ia menolak, Akashatsu akan berfikir
bahwa Bocchan tidak ikut pergi memancing karena ia tidak dapat menangkap ikan.

Setelah Bocchan menerima undangan Akashatsu untuk pergi memancing, Akashatsu pun
bertanya kepada Bocchan tentang pengalaman dirinya dalam hal memancing. Bocchan pun
menceritakan pengalaman memancingnya yang selalu membuatnya kesal karena ikan yang sudah
terjerat oleh umpannya dapat lepas begitu saja. Mendengar hal tersebut, Akashatsu menanggapi
dengan berkata bahwa Bocchan belum dapat menikmati kegiatan memancing. Ketika mendengar
Akashatsu berbicara seperti itu, Bocchan pun menilai bahwa hanya orang yang jahat yang dapat
menikmati kegiatan membunuh. Berdasarkan kutipan di atas, dapat dikatakan bahwa Akashatsu
merupakan tokoh yang memiliki karakter jahat. Karakter tokoh Akashatsu terdapat pula pada
kutipan berikut ini:

Kutipan (5)
[INA T TEEED . T CRID, A T ~EIO, Mgk o, FHAIO, £F
YH=D, o5l ED, DADAKTIEIRGRRZWE THZ I BN, |
(Souseki, 2009:137)

Kutipan (6)
[BWEEZHE, A~ O FENG > TIER LW, NI <EES D
75 | (Souseki, 2009:171)

Bentuk Permasalahan yang Ditimbulkan oleh Tokoh Akashatsu terhadap Tokoh Bocchan
Kutipan (7)
IR —BKKEZE S T-DIXILATE, ZAREBEROD VNG, K
KTHESTHH-obR, BNOBEHIZEDLL, BT o7—MILEZA D
e, FEHRAT OO BUC 7288 1R LAMA b L b o\, SR 88725 9 BHJER A
I, FEERER ORI 72 - Tk, el E TOLERMN & < 72vy, (Souseki, 2009:71)

Dalam kutipan tersebut, Bocchan merasa menyesal karena ia telah menerima kebaikan
dari Yamaarashi. Akhirnya Bocchan pun memutuskan untuk mengembalikan uang yang telah
digunakan oleh Yamaarashi untuk mentraktirnya. Hal tersebut dilakukan Bocchan karena ia tidak



ingin merasa berhutang budi kepada seorang penipu seperti Yamaarashi. Niat Bocchan untuk

mengembalikan uang tersebut akhirnya membuat Bocchan dan Yamaarashi terlibat dalam sebuah

pertengkaran.

Kutipan (8)
BIWEIEN ZARITEFEREDBER L 72> THRMNIT, Ry ¥ I 0 I3
DY E~HT, £ bRAEKEET L, BITEHITK L TEKOE Tk
DEHA, FEORFIKREL BHRL T, ERZMLALFRICL TEWD
b, DELARS TV, EOBRNEAEZHIIT b, ZARSE
WESTZDT, LATRITH LI 2V, TR TIOMHICH TFiE< TR
TLOREEND, E2nH LG, RE L YEaHENLREEZLTND,
(Souseki, 2009:161-162)

Kutipan di atas merupakan narasi yang menceritakan tentang perlakuan tokoh Akashatsu
kepada Bocchan dan Yamaarahi setelah surat kabar Shikoku menerbitkan artikel mengenai
perkelahian yang melibatkan Bocchan dan Yamaarahi. Pada saat itu, Akashatsu mengatakan
bahwa dirinya sungguh menyesal atas kejadian yang menimpa Bocchan dan Yamaarahi.
Akashatsu mengatakan kepada Bocchan dan Yamaarahi untuk tidak perlu merasa Khawatir
mengenai pemberitaan mengenai perkelahian tersebut, karena dia telah membicarakan persoalan
artikel tersebut dengan kepala sekolah untuk menarik semua pemberitaan yang telah di cetak
serta melampirkan surat permintaan maaf kepada Bocchan dan Yamaarahi.

Bentuk dan Penyelesaian Konflik yang Terjadi diantara Bocchan dan Akashatsu

Kutipan (9)
FHLRWRY Y TR Z2E0NT, BOLTWD IR & IEEZ Ly, it
DO HRES RS 72 D72, (Souseki, 2009:112)

Kutipan tersebut merupakan narasi yang menceritakan hubungan Bocchan dengan
Yamaarashi, dan hubungan Bocchan dengan Akashatsu. Hubungan Bocchan dan Yamaarashi
semakin memburuk, mereka sudah tidak berhubungan antara satu sama lain semenjak
pertengkaran itu terjadi. Namun ia masih berhubungan dengan Akashatsu yang sudah tidak ia
percayai.

Kutipan (10)
[HWOITRALWEE LT, EBHEZEHHNT, ABMhad &, oAbk
BEEHEZ TR THOATEDND, RORIFMITE, B ARBUT ) TIXEET
T o BRI, ) (Souseki, 2009:130)

Kutipan di atas merupakan dialog yang diucapkan oleh Yamaarashi. Saat itu, Yamaarashi
sedang berbicara dengan Bocchan mengenai penyebab kepindahan Koga. Yamaarashi dan
Bocchan beranggapan bahwa Akashatsu adalah orang yang menyebabkan Koga dipindahkan
untuk mengajar ke sekolah lain. Dalam kutipan tersebut, Yamaarashi mengatakan bahwa
Akashatsu adalah orang sulit untuk dihadapi karena ia sering berkilah dengan alasan-alasan yang
masuk akal. Karena itu, Yamaarashi berpendapat bahwa satu-satunya cara untuk menghadapi
Akashatsu yaitu dengan cara menghajarnya.

Kutipan (11)



(9 A, HOIRROZE U 2 EF B IR T, REEE, M 13mEm
WRERIRNTEA D, FERIIREEIR 6 H 5 & RRXBITRD DN, 1725 Dk
%o BIOEZNEA->TLS DL, ARV ITHEZITT LT, RIFH2AT
L EZETHARHEETRENDRICEDRY, £ LTARKET S L
BTS2 E D, BRIEHLCRTE L, BERIDETARR O R TR E v o
T, ANEWICHESHEY AT, HARTRITH U, | (Souseki,
2009:145-150)

Kutipan di atas merupakan dialog yang diucapkan oleh Bocchan. Saat itu, Bocchan
sedang berbicara dengan Yamaarashi mengenai sikap Akashatsu. Dalam kutipan tersebut,
Bocchan mengatakan bahwa ia tidak tahan dengan tingkah laku Akashatsu yang selalu mencoba
untuk berbohong kapada orang-orang disekitarnya. Jika ada orang yang bertanya mengenai hal-
hal yang telah dilakukan olehnya, Akashatsu akan berkelit dengan mengatakan bahwa dia tidak
mengetahui apa pun.

D. Penutup

Setelah melakukan analisis, penulis menyimpulkan bahwa karakter tokoh Bocchan yaitu,
jujur, polos, baik hati, konsisten, bertindak sesuka hati, ceroboh dan tidak sabaran, karakter
tokoh Akashatsu yaitu, jahat, tidak bertanggung jawab, lemah, pembohong, licik dan munafik,
bentuk permasalahan yang ditimbulkan oleh tokoh Akashatsu terhadap Bocchan yaitu berupa,
pertengkaran Bocchan dengan Yamaarashi dan terlibatnya Bocchan dalam perkelahian para
murid SMP, bentuk dan penyelesaian konflik yang terjadi antara Bocchan dan Akashatsu yaitu,
bentuk konflik yang terjadi antara Bocchan dan Akashatsu yang terdapat dalam novel Bocchan
karya Natsume Souseki yaitu, perang dingin. Bentuk penyelesaian konflik yang terjadi antara
Bocchan dan Akashatsu yang terdapat dalam novel Bocchan karya Natsume Souseki yaitu,
kekerasan
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